BAB I
PENDAHULUAN

A.Permasalahan,

l.Latar Belakang Masalah.

Pembangunan sistem pendidikan merupakan usaha sadar
untuk mewujudkan wahana yang memungkinkan manusia memper -
tahankan kelangsungan hidupnya dan méngembangkan _ dirinya
secara terus menerus dari generasi ke generasi. Oleh kare-
na itu pembangunan sistemp.endidikan harus memperhitungkan
masalah-masalah eksistensi manusia dalam hubungannya de -
ngan masa lalu, masa kini, dan terutama dalam kaitannya de-
ngan ke;ungkinan—kemungkinan. masa yang akan datang

Masalah-masalah yang menyangkut pembangunan pendi-
dikan pada garis besarnya dapat dibagi menjadi masalah yang
langsung berkaitan dengan-sistem pendidikan dani: ﬁasalah

' yang secara tldak langsung berkaitan dengan s1stem pendldl-

- kan, Masalah yang tidak langsung berkaitan dengan 31stem N

pendidikan adalah masalah international, reglonal dan nasi-
onal yang ‘menyangkut lingkungan hidup, perkembangan pendu -
duk, pengelqlaan geografis, idiologi, politik, ekonomi, han-
kam dan sebagainya.

Masalah Yang langsung berkaitan . dengan sistem pend1~
dikan adalah masakah~masalah yang berkenaan dengan komponen
pendidikan itu sendiri seperti masukan (in-put) berupa anak
didik, instrumen pendidikan berupa kurikulum, tenaga kepen-

dikan, prasarana dan sarana, proses pendidikan itu sendiri



dan masaiah out-put berupa kualitas, kuantitas y relevansi
dan pemerataan.

Sekolah tempat berlangsungnya proses belajar menga-
Jjar_secara formal akan dipengaruhi dan paling memasakan ma-
salahs masalah di atas. Juga faktor-faktor yang berkaitan
dengan pendidikan baik langsung maupun tidak langsung si-
patnya tidak statis y dalam arti semua faktor yang menjadi
permasalahan dari hari ke hari cenderung berkembang. Per -
kembangan ini memberikan dampak semakin berat dan kompleks-
nya permasalahan yang barus dihadapi oleh sistem pendidikan
di sekolah-sekolah » karena setiap kecenderungan dan trend
kehidupan akan berimg}ikasi terhadap sistem pendidikan khu-
susnya di sekolah.

Dalam menghadapi permasalahan pendidikan yang timbul
setiap aspek tidak bisa dipandang secara terpisah . karena
setiap_permasalahan berhubungan satu sama lain dan mempu-
nyai pengaruh yang kumulatif. Pembaharuan dan penyesuaian
s1stem pendidikan di sekolah secara menyeluruh merupakan ke-
-giatan rutln seaalan dengan persoalan yang timbul dan ke~ -
mungklnan yang timbul. Namun dar1 manapun pembaharuan dan
penyesualan akan dlmulal, akhlrnya tenaga kependidikan meru-‘
pakan faktor yang paling menentukan bagi berhasil atau gagam
- nya usaha perbaikan sistem pendidikan di sekolah.

Mengingat semakin besar dan komplekn&a permasalahan
| Yang dihadapi oleh pelaksana penaldlkan di sekolah » Mmaka

pengelolaan sekolah harus lebih efektif dan efisien guna mem-



memperoleh produktivitas kelembagaan yang tinggi. Hal ini
dapat terwujud apabila kepala sekolah sebagai administrator
yang paling bertanggung jawab terhadap berhasil tidaknya pe-
laksanaan pendidikan di sekolah diisi oieh orang-orang yang
kompeten dalam jabatannya, dalam arti kepala sekolah yang
selalu berorientasi pada nilai-nilai, sikap dan _ perbuatan
profesional.

Masalah yang dihadapi oleh sistem pendidikan untuk
mengisi orang-orang kompeten dalam jabatan kepala sekolah ,
termasuk di dalamnya kepala Sekolah Menengah Atas, adalah
belum adanya pengaturan administratif guna menempatkan per-
sonil secara sistematis untuk msnduduki jabatan admnistra -
tif dalam sistem sekolah. Sudahi menjadi tradisi jabatan ke-
pala sekolah selalu diisi oleh guru-guru kelas atau bidang
studi yang sudah mempunyai pangkat tertinggi, masa kerja ter-
lama dan pertimbangan tertentu, tetapi kurang memperhatikan
latar belakang pendidikan formal. | |

‘Hal 1n1 bukan berarti kepala sekolah yang dianggkat da-
ri guru kelas kurang balk atau kepala sekolah yang diangkat
mempunyai latar belakang pendidlkan admlnlstra51 pendidikan
lebih- kompeten, nnenk~kasus-kasus-tertentu bisa saja sebalik-
nya atau tidak ada perbedaan yang cukup kerarti, tetapi yang
pasti sispapun yang menjadi kepala sekolah, ilmu, sikap dan
ketrampilan”mengédmnistrasikan sekolah harus dikuasai. Logi-
kanya seseorang kepala sekolah yang diangkat dengan latar be-
1akang pémdidikan _administrasi pendidikan ditémbag dengan

pengalaman akan lebih cepat menyesuaikan diri dengan tuntu-



tan tugas yang menjadi tanggung jawabnya,

Penerapan ilmu administrasi dalam perakteknya diper-
-lukan pengetahuan penunjang lainnya seperti ekonomi, psi -
kologi, hukum, sosiologi dan sebagainya. Kepala sekolah se-
bagai administrator harus mampu menyerap informasi pengeta-
huan dari berbagai disiplin ilmu , namun hal ini kurang me-
mungkinkan karena keterbatasan sumber daya yang terdedian
untuk kondisi sekarang ini, tetapi mempelajari dan mengiku-
ti perkembangan pengetahuan administrasi khususnya adminis-
trasi pendidikan dari berbagai sumber belajat secara profe-

sional merupakan suatu tuntutan.

Dgngan pengetahuan yang diperolehnya kepala @ sekelah
diharapkan mempunyai wawasan yang lebih luas Qan mempunyai
kerangka acuan untuk menjelaskan dan meramalkan masalah-ma-
salah yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan

vsistem pendidikan, khisusnya terhadap sekolah yang dikelo-
Lanya.‘ | |
B Untuk meningkatkan péngetahuan para kepala sekoiah,
mempunyai sikap profesional danrtrambil dalam mengadministra—,
:qéikan éekolah’sesuai'dengan'sistem pendidikan yang dinamis,
maka perlu usaha pertﬁmbuhan secara profesional, yang me-
nyangkut pertumbuhan ilmu, wawasan berpikir, sikap dan ke-
trampilan mengadminist:asikan sekolah, |
Pertumbuhan.bagi'éeérang‘administrator dapaﬁ‘dilaksa§
nakan melalui program herencénaw(planned proénam) di - mana

prakteknya banyak mempergunakan pembinaan pengawas, usaha



kelompok (collaborative effort), maupun yang tumbuh .dan
berkembang atas kemauan, dorongan dan inisiatif . dirinra

sendiri.

2.Rumusan Masalah.

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah di-
kemukakan di atas, maka dapat dirumuskan kembali permasa -
lahan itu secara lebih jelas., Pada dasarnya perlu adanya
pengembangan secara profesional kompetensi kepala sekolah
karena:

1) Semakin besar harapan anak didik, keluarga, pe -
merintah dan masarakat terhadap produktifitas pendidikan
dan adanya kemajuan ilmu dan teknologi Yang berimplikasi
terhadap sistem pengeloléan pendidikan di sekolah ( D.A
Tisna Amijaya,1981:1)

2) Kehidupan di masa depan tampak semakin kompleks
dan cepat sekall berubah Yang dapat menimbulkan permasala—
han terus menerus. Kadang-kadang suatu permasalahan belum
terpecahkan, sudah datang lagi permasalahan lain yang me-—
;_nuntut pemecahan sege£a pula (Engkoéwara,1983:6)

. | 3) Belum adanya pengaturan administréfif.untuk pe -
ngembangan personil secara sistematis untuk menduduki ber-
bagai kedudukan manajerial di dalam sistem sekolah. Apa
" yang diperlukan untuk menjadi seorang administrator hanya
sejumlah pengetahuan mengajar dan pengalaman sebagai guru,
selébihnya dapat dipungﬁt délam-pekerjaan (Oteng Sutisna,
1983:13).



Dengan adanya dinamika kehidupan, sistem pengangka-
tan dan makin terbatasnya sumber daya, konsekwensinya un-
tuk menjawab masalah tersebut pendidikan di tingkat lem -
baga akan selalu mengalami perubahan, baik perluasan or -
ganisasi, revisi dan pertumbuhan yang menyangkut kutikulum,
personil pendidikan dan biaya secara rutin, guna mencapai
tujuan pendidikan seperti apa yang diharapkan oleh semua
pihak dengan tepat guna dan hasil guna.

Guru sebagai ujung.tombak pelaksana pengajaran, ti-
dak akan dapat melaksanakan kewajibannya dengan baik tanpa
ditunjang oleh sistem administrasi yang mapan. Dalam arti
adanya pendayagunaan semua sumber ( tenaga, dana, sarana
dan alat) secara tepat»guna dan ahasil guna; Oleh sebab
itu perubahan—perubahan fundamental pada semua aspek dan
‘tingkat perlu disertai dan dilandasi dengan peningkatan
kemampuan teknis managerial para pejabatnya, dalam hal ini
kepala éekdlah. | |

Sejalan'déhgan sémakin meningkatnya habapan'dan.tun—
tutan terhadap sekdlah adanya dlnammka kehldupan dan ter—
batasnya sumber daya yang tersedla, maka pada diri kepala :
sekolah harus tersedia pengetahuan yang cukup,tgntang ke-~
butuhan - masesrakat yang nyata serta kesediaan untuk mempe-
lajari dan menyesuaikan diri secara kontlnu dengan peruba-
khan yang teraadl di masarakat, sehingga - sekolah - ﬂ-aelalul
program yang disajikannya senantiasa dapat menyesualkan di-

ri dengan kebutuhan dan kondisi baru. .

Menyesuaikan diri secara kontinu dengan tuntutan yaﬁg



makin meningkat dan dinamika kehidupan artinya kepala se=
kolah harus adanya "profesional growth" atau perkembangan
yang menyangkut ilmu, sikap dan ketrampilan sebagai admi-
nistrator pendidikan secara profesional.

Pertumbuhan dan perkembangan bagi seorang kepala
sekolah seperti yang telah dikemukakan, dapat dikembangkan
melalui program berencana (plasmned program), usaha kelom-
pok ( collaborative efforts) dan pengembangan diri secara
individual.

Dalam kaitanya dengan penelitian ini penulis mene-
mukan dua variabel yang dominan yaitu pembinaan pengawas
Bidang Pendidikan Menengah Umum Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dan pengembangan diri secara in-
dividu , yang mempengaruhi terhadap peningkatan kompeten-
si kepala sekolah.

Ha51l penelitian penulis laporkan dalam bentuk te-
sis yang beraudul'

‘ .. STUDI TENTANG PROSES PENGEMBANGAN PROFESIONAL  KE-
'PALA SEKOLAH MENENGAH ATAS DI KOTAMADYA SUKABUMI.

B. Tujuén'Penelitian.'v:

l,Tujuan Umum,

Secara ~umum penelitian ini bertujuan untuk memper-
oleh gambaran yang jelas tentang perkembangan kompetensi ke-
pala sekolah secara profesional agar menjadi administrater

sekolah yang tepat guna dan berhasil guna pada sekolah-se -



kolah menengah atas se Kotamadya Sukabumi.

2.TMujuan khusus.

Tujuan khusus penelitian ini adalah:

1) Untuk memperoleh gambaran pelaksanaan _ pembinaan
oleh pengawas bidang Pendidikan Menengah Umum Kantor Wila-
yah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Ba-
rat terhadap perkembangan kompetensi kepala sekolah.

2) Untuk memperoleh gambaran tentang proses pengem -
bangan dirinya sendiri dan besarnya pengaruh proses terse-
but terhadap perkembangan kompetensi kepala sekolah mene -
ngah atas se Kotamadya Sukabumi.

3). Bagaimana pola hubungan antara pembinaan pengawas
bidang Pendidikan Menengah Umum Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kébudayaan Propinsi Jawa Barat dan pengem -
bangan dirinya sendiri dengan kompetensi kepala sekolah da-
lam mengadministrasikan sekolah yang dipimpinnya.

4) Untuk mengetahui besarnya pengaruh pemblnaan yang
diterima darl pengawas bldangPpndldlkan Menengah Umum Kan—
tor Wllayah Departemen Pendldlkan Propinsi Jawa Barat

5) Untuk mengetahulwbesarnyaxpengaruh pepgembangan :
dirinya sendiri (kepala sekolah) untuk meningkatkan penge -
tahuan , sikap dan ketrampilan sebagai administrator seko -
lah yang kompeten.
| 6) Untuk mengetahul varlabel mana dari ke dua varia-

bel d1 atas yang lebih domlnan yang mempengaruhl peningkatan
kompetensi kepala sekolah menengah atas se Kotamadya Sukabu-

mi,



C.Pentingnya Penelitian.

Masalah ini menurut penulis penting untuk diteliti
karena kepala sekolah sebagam administratob prersekolahan
harus mempunyai kompetensi atau mempunyai pengetahuan,si -
kap dan ketrampilan pemahaman terhadap hakekat manusia da-
lam organisasi.

Di samping tuntutan kompetensi, bidang administa -
si pendidikan kalau diukur dengan kriteria yang ideal be -
lum memperoleh status profesioanl karena terdapatnya bebe-
rapa hambatan guna memenuhi kriteria suatu profesi.

Dengan mengadakan penelitian ini dihasapkan dapat
mengungkap duduk perSoalannya, éapa yang perlu dipacu, apa
yang perlu dijaga dan apa yang perlu dihilangkan dalam mem-
bina atau mengembangkan kompetensi kepala sekolah - secars
profesional. 7

Pengembangan profesioaal kepala sekolah " téntunya =
menjadi tanggung jawab atéu périunya campur tangan semua |
pihak, haik lembaga-lembaga pengembang 1lmu, pemerlntah da-
lam hal ini terutama Departemen Pendldlkan dan Kebudayaan,
organlsa51 profes1 dan terutama 1nd1v1du~1nd1v1dunya sen -
diri,

Melalui penelaétian ini diharapkan semua pihak mem-
peroleh gamﬁéran dan balikan untuk menyusuh’strategi baik
secara praktis maupun teoritis.

Untuk lebih jelasnya kedua aspek ini akan dijelace'-
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kan sebagai berikut:

l. Aspek Praktis operationil.

Ditinjau dari aspek ini ymasalah yang diteliti da-
pat memberikan gambaran yang Jelas tentang kenyataan proses
pertumbuhan profesional kepada sekolah sebagai administra-
tor persekolahan agar menjadi kepala sekolah yang kompeten.

Kompetennya seorang kepala sekolah pada gilirannya
akan mempengaruhi produktivitas lembaga yang dikelalanya.
Berangkat dari- gambaran ini maka dapat dianalisa faktor ma-
na yang lebih dominan,cara dan pendekatan mana dan bagaima-~
na yang lebih efektif guna mengembangkan kompetensi kepala
sekolah.Hasil znalisa ini diharapkan memberiksn sumbangan
kepada semua pihak yang merasa berkepentingan terhadap pe -

ngembangan profesioanl kepala sekolah.

2.Aspek Teoritis.

Dilihat dari aspek ini;administrasi pendidikan se -
bagai bidang studi atau disiplin akademis'perluvdikémbang'-
kan dengan subur.Proses pengembangan ini sebaiknya. tidak ha-
nya menyerap konsep—konsep_atau generalisasi:yang ditemukan
oleh akhli dari luar negeri yang belum tentu:cocpk dengan-he-'
- gara kita,tetapi akan lebih baik seandainya'digali dari 1la-
pangan sendiri.

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikah sum-
;bangan pemikiran bagi perkembangan ilmﬁ“administrasi‘péndi;-

dikan.Khususnya pengembangan personilnya.





